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ABSTRAK

Rakijo. S811108032. Upaya Peningkatan Prestasi Belajar dan Motivasi Belajar PKn
Melalui Metode Quantum Teaching Pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah
Salatiga. Tesis. Surakarta: Program  Pascasarjana Universitas Sebelas Maret
Surakarta, Januari 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui apakah penerapan metode
Qantum Teaching dapat meningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
PKn pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Salatiga; (2) apakah penerapan
metode Qantum Teaching dapat meningkatan prestasi belajar siswa dalam
pembelajaran PKn pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Salatiga.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Nara sumber dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa. Metode pengumpulan data
menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan analisis kualitatif yang meliputi unsur reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Penerapan metode Qantum Teaching dapat
meningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas VIII
SMP Muhammadiyah Salatiga. Hal ini terlihat dari persentase motivasi belajar siswa
yang mengalami peningkatan. Sebelum diberikan tindakan berupa penggunaan
metode quantum teaching motivasi belajar siswa dalam kategori tinggi hanya
mampu mencapal persentase sebes 7. 24% atau sebanyak 5 s1swa Setelah

atau sebanyak 15 siswa
pada siklus II. (2) Pene
belajar siswa dalani'pembgla ar :
Salatlga Peningkatan pres belaj ' atdari pe ngkatan rata-rata dan

pada sﬂdus I dan me ]adl 82176% atau sebanyak 24 51swa
Qi ;/ Teachingsg

iswa hanya ‘mampu

mencapai nilaig65.00 d et tasan s@ar 38°
tindakan rata-rate peningkatan menjadi 70.17 dengan
persentase sebesa C A
90% pada siklus
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ABSTRACT

Rakijo. S811108032. Improving Civics Learning Achievement and Motivation
Through Quantum Teaching Method for Eight Grade Students of SMP
Muhammadiyah Salatiga. Thesis. Surakarta: Graduate School. Sebelas Maret
University, January 2012.

The purpose of this study was to know whether the implementation of
Quantum Teaching method can improve students’ motivation in learning Civics and
improve their achievement or not .

It was classroom action research. The informants were the principal, teachers,
and students. Method for collecting data used in-depth interview, observation, and
documentation. Data was analyzed using a qualitative analysis including the
elements of data reduction, data display, and drawing conclusion.

The findings showed that the implementation of Quantum Teaching can
improve the students’ motivation in learning Civics. Students’ motivation, before
quantum teaching, in the high category, achieved 17.24% or just 5 students, but after
the quantum teaching, it achieved 51.72% or 15 students in the first cycle. This
became 82.76% or 24 students in the second cycle. The implementation of Quantum
teaching method also increased students’ achievement in learning Civics. It was seen
from the average of students score and also the percentage of learning completeness.
Before quantum teachmg method, the ) rage of students score achieved 65.00 with

score achieved 70.17 w' ntage of §6% in the ﬁrst cycle and to be 77.75

XV



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional ini telah merumuskan secara tegas mengenai dasar, fungsi, dan tujuan

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreaif, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Bertitik tolak dari dasar, fungsi, dan tujuan
pendidikan nasional tersebut menjadi jelas bahwa manusia Indonesia yang hendak
dibentuk melalui proses pendidikan bukan sekedar manusia yang berilmu
pengetahuan semata tetapi sekaligus membentuk manusia Indonesia yang
berkepribadian sebagai warga Negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung
jawab (Sulistyani, 2006: 2).

Dalam kaitannya dengan pembentukan warga negara Indonesia yang
demokratis dan bertanggung jawab, pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

(PKn) memiliki peranan yang strategis dan penting, yaitu dalam membentuk



siswa maupun sikap dalam berperilaku keseharian, sehingga diharapkan setiap
individu mampu menjadi pribadi yang baik.

Melalui mata pelajaran PKn ini, siswa sebagai warga negara dapat
mengkaji Pendidikan Kewarganegaraan dalam forum yang dinamis dan interaktif.

Jika memperhatikan tujuan pendidikan nasional di atas, Pembangunan dalam

dunia pendidikan perlu diusakh

terhadap kelompok (Septiad i,

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yang sinergik, yakni
guru mengajar dan siswa belajar. Guru mengajarkan bagaimana siswa harus
belajar. Sementara siswa belajar bagaimana seharusnya belajar melalui berbagai
pengalaman belajar sehingga terjadi perubahan dalam dirinya dari aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan yang efektif dan akan lebih mampu mengelola proses belajar
mengajar, sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal.

Seluruh lembaga pendidikan mempunyai fungsi dan tanggung jawab yang

sama dalam melaksanakan proses pendidikan yang di dalamnya terdapat



perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi. Semua itu dilakukan bertujuan untuk
mencetak generasi yang matang dalam segala bidang, baik sains, agama dan
pengetahuan lainnya. Sehingga diharapkan anak didik sepagai pusat pembelajaran
mampu menjadi manusia bermoral dan berpengetahuan. Pembelajaran PKn
dikatakan berhasil jika siswa mampu (a) Berpikir secara kritis, rasional, dan

kreatif dalam menanggapi_i

sangat menjunjung keberhasilan pembelajaran, sehingga siswa yang dihasilkan
mampu berperan dalam persaingan global. Usaha kearah tersebut sudah banyak
dilakukan oleh pihak lembaga terkait, dengan harapan akan mampu menciptakan
manajemen pembelajaran dengan baik, yang pada ujungnya akan menjadikan
sekolah yang berkualitas.

Namun pada kenyataannya, usaha yang di lakukan pihak sekolah dalam
mengatasi masalah pembelajaran PKn belum cukup membuahkan hasil. Hal itu
dapat dilihat dari rendahnya prestasi belajar yang dimiliki siswa. Dalam proses

belajar mengajar, rata-rata siswa kurang berminat terhadap pelajaran yang



disampaikan oleh guru. Mereka lebih mementingkan hal lain dari pada belajar,
seperti menggambar, bicara sendiri dan mengganggu teman-teman yang di
dekatnya. Hal itu tentu sangat mengganggu dan tidak memungkinkan untuk
memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal. Dapat dikatakan bahwa masalah

yang dihadapi dalam pembelajaran PKn berkaitan dengan rendahnya motivasi

belajar siswa dan juga prestasi % angmmasib rendah. Indikator rendahnya

Dalam kondisi yangd 1 fakan sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Jika kondisi seperti ini tidak secepatnya ditanggulangi, maka
sangat mungkin kualitas sekolah akan menjadi menurun, karena salah satu
indikator keberhasilan sekolah adalah mampu mencetak lulusan yang baik.

Di SMP Muhammdiyah Salatiga tempat penelitian ini dilaksanakan,
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan masih cenderung berorientasi pada
transfer pengetahuan semata dengan metode yang monoton. Hal inilah yang
mengakibatkan kegagalan prestasi belajar siswa. Selain itu pembelajaran yang

digunakan masith menganut perspektif pembelajaran tradisional, yaitu

pembelajaran yang berpusat pada guru dan menjadikan siswa sebagai objek pasif



yang harus banyak diisi informasi. Padahal kenyataannya, siswa yang mempunyai
karakter beragam memerlukan sentuhan-sentuhan khusus dari guru sebagai
pendidik dan pelatih agar mampu mengambil makna dari setiap informasi yang
diterima. Untuk itu guru harus mampu menjadikan mereka semua terlibat dan

merasa senang selama proses pembelajaran.

Rendahnya hasil bgelaj aktor internal, yaitu faktor yang

e
ditentukan piha sek@untuk embelajarab PK? alah®70. Sedangkan data

&
asil p@&i peto ehbai K

adalah modal dasar yang sangg dalam mempelajari sesuatu materi
pelajaran yang diterima. Untuk itu guru harus mampu menumbuhkan
semangat/motivasi anak-anak dengan menciptakan sesuatu yang baru dalam
kegiatan pembelajaran. Semangat yang tinggi dapat meningkatkan hasil belajar
yang tinggi pula, demikian pula semangat yang rendah akan menyebabkan hasil
belajar yang rendah pula.

Meningkatnya hasil  belajar siswa banyak faktor-faktor yang
mempengaruhi. Diantara faktor penyebab yang datang dari luar adalah (1) sumber

buku materi bagaimana sumber buku materi digunakan pada kegiatan

pembelajaran, sudah tepatkah pemakaian dalam kegiatan pembelajaran sehingga



dapat membantu memudahkan siswa dalam memahami materi (2) metode
pembelajaran: pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
kondisi siswa saat menerima pelajaran akan memberikan kontribusi yang besar
dalam meningkatkan hasil belajar siswa (3) media pembelajaran: Dengan media

pembelajaran yang cocok dan inovatif seperti menggunakan metode ketrampilan

an di atas, maka

2. Salah satu solusi

sebagai alat untuk mencip aka

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan oleh seorang guru guna lebih
mengaktifkan dan memunculkan prestasi belajar siswa di kelas yaitu dengan
menggunakan  metode  Quantum  Teaching. Quantum teaching adalah
pengubahan belajar yang meriah dengan segala nuansanya. Dalam quantum
teaching juga menyertakan segala kaitan interaksi dan perbedaan yang
memaksimalkan momen belajar. Quantum teaching berfokus pada hubungan
dinamis dalam lingkungan kelas. Interaksi yang menjadikan landasan dan
kerangka untuk belajar (De porter. B, 2004).

Alasan pennggunaan quantum teaching dalam kegiatan pembelajaran PKn



adalah kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam

pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses yang

menyenangkan dan bermanfaat. Beberapa teknik yang dikemukakan merupakan

teknik meningkatkan kemampuan diri yang sudah populer dan umum

digunakan. Secara lebih alasan terperinci penggunaan metode quantum teaching

dalam pembelajaran adalah sebagai be?ik t.
p i il g u %

a.

2

i |
Dapat membimbing peserta didik kearah berfikir yang sama dalam satu

saluran pikiran yang sama.

Karena Quantum Teaching lebih melibatkan siswa, maka saat proses
pembelajaran perhatian murid dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap
penting oleh guru, sehingga hal yang penting itu dapat diamati secara teliti.
Karena gerakan dan proses dipertunjukan maka tidak memerlukan
keterangan-keterangan yang banyak.

Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.

Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan
kenyataan, dan dapat mencoba melakukannya sendiri.

Karena model pembelajaran Quantum Teaching membutuhkan kreativitas
dari seorang guru untuk merangsang keinginan bawaan siswa untuk belajar,
maka secara tidak langsung guru terbiasa untuk berfikir kreatif setiap harinya.
Pelajaran yang diberikan oleh guru mudah diterima atau dimengerti oleh
siswa.

Salah satu pakar pendidikan berhasil menciptakan cara baru dan praktis

untuk mempengaruhi keadaan mental pelajar yang dilakukan oleh guru. Semua itu



terangkum dalam Quantum Teaching yang berarti pengubahan bermacam-macam
interaksi yang ada dalam diri siswa menjadi sesuatu yang bermanfaat baik bagi
diri siswa itu sendiri maupun bagi orang lain. Disinilah letak pengembangan
metode pembelajaran Quantum Teaching, yaitu menggubah bermacam-macam

interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar.

Dalam pembelajaran Quant achings,guru harus tahu apa yang ada

pada siswanya. Begitu uga harus

program pemercepatan pemercepatan Quantum Learning yaitu perusahaan

pendidikan nasional), pemercepatan Quantum Teaching dapat meningkatkan
beberapa hasil daripada proses pembelajaran. Sebagai metode yang masih baru,
Quantum Teaching merupakan sesuatu yang baru dan asing bagi kebanyakan
sekolah yang ada di Indonesia, sehingga masih jarang sekolah-sekolah yang
menerapkan metode ini dalam melaksanakan pembelajaran.

Melihat latar belakang diatas maka penulis mengadakan penelitian yang
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Salatiga, pemilihan metode Quantum

Teaching oleh peneliti sangat sesuai dengan kondisi dan situasi siswa. Karena



peneliti memiliki asumsi bahwa tidak ada metode yang terbaik namun yang ada
adalah metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan.
Berangkat dari permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk mengambil judul
Upaya Peningkatan Prestasi Belajar dan Motivasi Belajar PKn Melalui Metode

Quantum Teaching Pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Salatiga.

B. Rumusan Penelitia

Muhammadiyah Salatiga?
3. Mengapa dengan menerapkan Qantum Teaching dapat meningkatan motivasi
dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas VIII

SMP Muhammadiyah Salatiga?

C. Tujuan Penelitian
Ada tiga tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini.
1. Mengetahui apakah penerapan metode Qantum Teaching dapat meningkatan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas VIII SMP

Muhammadiyah Salatiga.
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2. Mengetahui apakah penerapan metode Qantum Teaching dapat meningkatan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah Salatiga.

3. Mengetahui mengapa dengan menerapkan Qantum Teaching dapat

meningkatan motivasi dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn

pada siswa kelas VIII |

genai  alternatif

prestasi belajar siswa.
.2. Manfaat praktis
a. Sebagai bahan masukan bagi guru dalam kegiatan pembelajaran PKn.
b. Sebagai masukan bagi siswa itu sendiri untuk lebih dapat meningkatkan

hasil belajar PKn.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran PKn

a. Konsep Pembelajara

L4

dld%n lingkungannya, sehingga

yang h baik. Dalam interaksi

) Wmslka pembelajaran sebagai suatu

Metode dan strategi pe agal prinsip-prinsip yang mendasari
kegiatan dan mengarahkan perkembangan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Menyimak pentingnya pembelajaran di sekolah, maka yang
dimaksud dengan pembelajaran menurut Uno (2008: 2) adalah
pembelajaran memusatkan perhatian pada “bagaimana membelajarkan
siswa” dan bukan pada “apa yang dipelajari siswa”. Oleh karena itu ada
beberapa komponen pembelajaran yang harus diperhatikan oleh pihak yang
telibat dalam pembelajaran.

Untuk memahami kualitas pembelajaran terlebih dahulu perlu

dijabarkan pengertian kualitas (quality). Menurut Tjiptono (2003: 2)

11
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konsep kualitas sering dianggap sebagai ukuran relatif kebaikan suatu
produk atau jasa yang terdiri atas kualitas desain dan kualitas kesesuian.
Kualitas desain merupakan fungsi spesifikasi produk, sedangan kualitas
kesesuaian adalah suatu ukuran sebarapa jauh suatu produk memenuhi

persyaratan atau yang telah ditetapkan.

itu memang sesuatu yang tarik

menarik antar t dan relatif. Namun, ia
menegaskan bah akan sebagai konsep
yang ab Iﬂ al k@samaan arti dengan
kebaikan, keirgﬁm, yang tidak ada
kompromi. Sta?@r kualitas,_itih oS raitu; kualitas yang

Kualitas yang ‘dida ada produk/jasa, memiliki beberapa
kualifikasi: 1) sesuai dengan spesifikasi, 2) sesuai dengan maksud dan
kegunaannya, 3) tidak salah atau cacat, dan 4) benar pada saat awal dan
selamanya. Sementara itu, kualitas yang didasarkan pada customer,
mempunyai kualifikasi; 1) memuaskan pelanggan (costomer satisfaction),
2 melebihi harapan pelanggan, dan 3) mencerahkan pelanggan.

Berkaitan dengan pembelajaran, maka Sudrajat (2007: 1)
menyatakan bahwa apabila dicermati proses interaksi siswa dapat dibina

dan merupakan bagian dari proses pembelajaran, seperti yang dikemukan

oleh Corey (dalam Sagala, 2005: 61 ) dikatakan bahwa:
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Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang
secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi- kondisi khusus atau
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.

Selanjutnya Sagala (2005: 62), menyatakan bahwa pembelajaran

mempunyai dua karakteristik, yaitu pertama, dalam proses pembelajaran

melibatkan proses berfikir. Kedua, dalam proses pembelajaran membangun

suasana dialogi§”dan proses Tanya jawab s menerus yang diarahkan
untuk memperbaiki ampUan berfikir siswa, yang

pada gilirannya®dkemampusg ctfikir i embantu siswa untuk

memp endiri (Sagala, 2005:
63).

n yang baik dapat dilakukan
oleh siswa dan dengan karakteristik
yang dimiliki o a mampu berinteraksi dan

bersosialisasi dengan teman-temannya secara baik dan bijak. Dengan
intensitas yang tinggi serta kontinuitas belajar secara berkesinambungan
diharapkan proses interaksi sosial sesama teman dapat tercipta dengan baik
dan pada gilirannya mereka saling menghargai dan menghormati satu sama
lain walaupun dalam perjalanannya mereka saling berbeda pendapat yang
pada akhirnya mereka saling menumbuhkan sikap demokratis antar

S€sama.
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b. Mata PelajaranPendidikan Kewarganegaraan
Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) berubah menjadi Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dan dalam

Kurikulum 2004 disebut sebagai mata pelajaran Kewarganegaraan

(Citizenship) (Depdikna

at dengan amanat Pancasila dan UUD
1945 (Depdiknas, 2003: 2).
¢. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Tujuan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk
mengembangkan kemampuan-kemampuan sebagai berikut:
1) Berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan;
2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, serta bertindak

secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara;



15

3) Berkembang secara positif dan demokrasi untuk membentuk diri
berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat Indonesia, agar hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lain; dan

4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam persatuan atau tidak

langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikas

(Depdiknas, 2003;

' pelajaran
-
Kewarganegaraa s k

dimensi  pengetahuan

diri
el

men€akup bidang politik,

e

hukum i Q arganegaraan (civics skill)

melipt ketr%ﬂa berbangsa dan
> .

bernega Wargane n (civics values) mencakup

dan moral luhur, 3 ilai C toleransi, kebebasan
individual, kebebasan be aragkcbebasan pers, kebebasan berserikat dan
berkumpul dan perlindungan terhadap minoritas. Mata pelajaran
Kewarganegaraan merupakan bidang kajian Interdisipliner artinya materi
keilmuan Kewarganegaraan dijabarkan dari beberapa disiplin ilmu antara
lain ilmu politik, ilmu negara, ilmu tata negara, hukum sejarah, ekonomi,
moral, dan filsafat (Depdiknas, 2003: 2).
. Visi dan Misi Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

Dengan memperhatikan visi dan misi mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan, yaitu membentuk warga negara yang baik, maka selain

mencakup dimensi  pengetahuan, karakteristik mata pelajaran
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Kewarganegaraan ditandai dengan memberi penekanan pada dimensi sikap
dan keterampilan civics. Jadi, pertama-tama seorang warga negara perlu
memahami dan menguasai pengetahuan yang lengkap tentang konsep dan
prinsip-prinsip politik, hukum, dan moral civics. Setelah menguasai

pengetahuan, selanjutnya seorang warga negara diharapkan memiliki sikap

dan karakter sebagaigwiang aramyanggbaik serta memiliki keterampilan

Kewarganegaraa bmm %ketera npi

kehidupan berba n€ ara,)l@ pilan 1

an berpartisipasi dalam

1ienentukan posisi diri,

Depdiknas;2003: 4

dan norma (agama, kesusilaan,
kesopanan dan hukum), Hak Asasi Manusia, Kebutuhan hidup warga
Negara, Kekuasaan dan Politik, Masyarakat demokrasi, Pancasila dan

Konstitusi Negara, dan globalisasi (Depdiknas, 2003: 5).

2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Melakukan kegiatan mengajar secara relatif tidak semudah
melakukan kebiasaan yang rutin dilakukan. Oleh karena itu diperlukan

adanya sesuatu yang mendorong kegiatan belajar agar semua tujuan yang
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diinginkan dapat tercapai. Hal tersebut adalah adanya motivasi. Menurut
Syamsu (1994: 36) motivasi berasal dari kata motif yang berarti keadaan
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertindak melakukan
suatu kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan

keefektifan proses_penabe Callahan and Clark, motivasi

adalah tenaga pe ebabkan adanya tingkah

ndorong a W yang me
laku ke ¢ an testentu %a, 2007:

dengan ot@ Maslow menyuisun suﬁ teort, tentang kebutuhan

112). Sehubungan

adalah suatu istilah yang yang digunakan dalam psikologi
yang meliputi kondisi-kondisi atau keadaan internal yang mengaktitkan
atau memberi kekuatan pada organisme dan mengarahkan tingkah laku
organisme mencapai tujuan. Sedangkan menurut Winkel motivasi adalah
motif yang sudah menjadi aktif pada saat-saat melakukan percobaan,
sedangkan motif sudah ada dalam diri seseorang jauh sebelum orang itu
melakukan suatu perbuatan. Menurut Nasution (2000: 73) motivasi adalah
segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.

Dalam psikologi motivasi diartikan sebagai suatu kekuatan yang

terdapat dalam diri manusia yang dapat mempengaruhi tingkah lakunya
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untuk melakukan kegiatan. Sedangkan menurut Ahmadi (2004: 83),
motivasi sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari
dan mengarahkan perbuatan belajar. "Dalam kegiatan belajar, motivasi
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan

arah kegiatan belajar sehingga

Sesuai dengan pengertian motivasi yang dijelaskan di atas, bahwa
tidak perlu dipertanyakan lagi pentingnya motivasi bagi siswa dalam
belajar. Di dalam kenyataan motivasi belajar tidak selalu timbul dalam diri
siswa. Ada sebagian siswa yang mempunyai motivasi tinggi namun ada
juga yang rendah motivasinya. Oleh karena itu seorang guru harus bisa
membangkitkan motivasi yang terdapat dalam diri siswa agar dapat
mencapai tujuan belajar. Bagi siswa yang sudah mempunyai motivasi,
guru bertugas untuk meningkatkan motivasinya, jika guru dapat

membangun motivasi siswa terhadap pelajaran yang diajarkan, diharapkan
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seterusnya siswa akan meminati pelajaran tersebut.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Dalam proses belajar motivasi dapat tumbuh maupun hilang atau
berubah dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu:

1) Cita-cita atau Aspi

dan berharap dapat
2) Kemampuan Belajar
Dalam kemampuan belajar ini, taraf perkembangan berfikir siswa
menjadi ukuran. Jadi siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi
biasanya lebih termotivasi dalam belajar.
3) Kondisi Siswa
Kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar berhubungan
dengan kondisi fisik dan kondisi psikologis. Biasanya kondisi fisik
lebih cepat terlihat karena lebih jelas menunjukkan gejalanya daripada

kondisi psikologis. Kondisi-kondisi tersebut dapat mengurangi bahkan
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menghilangkan motivasi belajar siswa.
4) Kondisi Lingkungan
Kondisi lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Ketiga lingkungan ini

sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

5) Unsur-unsur Dinamais

meningkatkan motivasi belajar.
c. Ciri-ciri Motivasi Belajar
Menurut Sardiman (2006: 83) bahwa motivasi yang ada dalam diri
seseorang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah (minat untuk
sukses).

4) Mempunyai orientasi ke masa depan.

5) Lebih senang bekerja mandiri.

6) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

7) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).
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8) Tidak pernah mudah melepaskan hal yang sudah diyakini.
9) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Apabila seseorang telah memiliki ciri-ciri motivasi di atas maka
orang tersebut selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Dalam kegiatan
belajar mengajar akan berhasil baik, kalau siswa tekun mengerjakan tugas,

ulet dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri.

Selain itu siswa'juga harus peka dan reépo if terhadap masalah umum

Menurut Sardima (2006: 9295) ada beberapa bentuk dan cara
untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar di sekolah meliputi memberi
angka, hadiah, saingan atau kompetisi, ego-involvement, memberi ulangan,
mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat, dan tujuan
yang diakui.
Jenis Motivasi Belajar
Menurut Sardiman (2006:89) ada berbagai jenis motivasi, yaitu:

1) Motivasi Intrinsik, adalah motif-motif yang aktif atau berfungsinya

tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu sudah

ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Seorang siswa melakukan
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belajar karena didorong tujuan ingin mendapatkan pengetahuan, nilai
dan keterampilan.

Motivasi Ekstrinsik, adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya
karena adanya perangsang dari luar. Oleh karena itu motivasi

ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di

dalamnya aktivi slaja dan diteruskan berdasarkan

ri luar yan imﬁﬁra mutlak
; M Uy,

e 2%
rdas@ uraia

berkaitan dengan aktivitas

mak? apat "disimpulkan bahwa

yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).

Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah (minat untuk
sukses).

Mempunyai orientasi ke masa depan.

Lebih senang bekerja mandiri.

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).



23

h. Tidak pernah mudah melepaskan hal yang sudah diyakini.

1. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

3. Prestasi Belajar Siswa
Kata prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu Prestasi dan belajar.

Meskipun demikian Kk aling berhubungan antara satu

hasil pekerjaan, hasil Tag amgkan hati yang diperoleh dengan jalan
keuletan kerja.

c. Nasrun Harahap dan kawan-kawan memberi pengertian prestasi adalah
penilaian pendidikan tentang perkembangan kemajuan murid yang
berkenaan dengan penguasaan terhadap nilai-nilai yang terdapat dalam
kurikulum (Djamarah, 2004: 20-21).

Dari pengertian yang dikemukakan oleh para ahli diatas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa prestasi adalah hasil yang dicapai dari suatu
kegiatan berupa penilaian terhadap proses yang telah dilalui. Dimana didalam

pendidikan, prestasi merupakan hasil dari pemahaman yang didapat serta



24

penguasaan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum. Sehingga prestasi dapat

diukur dengan nilai yang di dapat dari pengadaan tes maupun evaluasi belajar.
Sedangkan pengertian belajar menurut para ahli antara lain adalah:

a. Hitzman berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi

dalam diri organisme (manusia atau hewan) disebabkan oleh pengalaman

tingkah laku yang menetap sebag%at latthan dan pengalaman.

e ;
c. Barlow, ng@akamb wa peribahan iﬁ rjadi ‘pada bidang kognitif,

perubahan baik kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari
pengalaman seseorang berinteraksi dengan lingkungannya. Prestasi belajar
secara umum berarti suatu hasil yang dicapai dengan perubahan tingkah laku
yaitu melalui proses membandingkan pengalaman masa lampau dengan apa
yang sedang diamati oleh siswa dalam bentuk angka yang bersangkutan dan
hasil evaluasi dari berbagai aspek pendidikan baik aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kata prestasi pada

dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari aktivitas. Sedangkan belajar adalah
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hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan
dalam diri individu yaitu perubahan tingkah laku. Jadi prestasi belajar adalah
hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan diri
individu sebagai hasil dari aktivitas belajar.

Hamalik (2006: 30) menyatakan bahwa seseorang telah belajar ialah

hasil pendidikan. Hasil adala atufistilah yang digunakan untuk menunjuk

sesuatu yang dicapai seseorang setelah melakukan suatu usaha. Bila dikaitkan
dengan belajar berarti hasil menunjuk sesuatu yang dicapai oleh seseorang
yang belajar dalam selang waktu tertentu.

Hasil belajar dapat diperoleh dari pelaksanaan penilaian. Penilaian dapat
dilaksanakan dengan tes ujian. Penilaian merupakan suatu proses untuk
mengambil keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui
pengukuran hasil belajar yang menggunakan instrumen tes maupun non tes
(Zainul, 2001: 8).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar PKn adalah
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hasil yang diperoleh siswa dari aktivitas belajar PKn. Hasil belakjar PKn
diperoleh dari pelaksanaan penilaian yang dilakukan oleh guru dengan
menggunakan instrumen tes sesuai dengan materi pembelajaran yang

diberikan.

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mngetahui atau

Keburukan dari tes lisan adalah (1) hubungan pribadi antara yang
mengetes dengan yang dites dapat mengganggu objektifitas hasil tes; (2) sikap
gugup pada orang yang dites dapat mengganggu jawaban; (3) pertanyaan yang
diajukan tidak selalu sama pada tiap-tiap orang yang dites; (4) untuk
kelompok besar membutuhkan waktu lama; dan (5) pada saat menjawab,
penjawab kurang bebas (Suwardi, 2007: 94).

Tes tertulis memiliki beberapa bentuk, diantaranya pilihan ganda, benar-
salah, isian, jawab singkat, dan uraian bebas. Secara garis besar masing-

masing benntuk tes tertulis dapat diuraikan sebagai berikut:
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Tes pilihan ganda

Tes pilihan ganda adalah suatu pertanyaan yang dilengkapi beberapa
jawaban sebagi pilihan jawaban. Bentuk tes pilihan ganda dapat dipakai
untuk menguji penguasaan kompetensi pada tingkat berpikir rendah,

seperti pengetahaun dan pemahaman, sampai pada tingkat berpikir tinggi

seperti aplikasi, analisis

e
atau salah. O@yang ditanya disuruh mﬁ’lih apakah pertanyaan itu

laOu Va

embutuhkan jawaban

. Tes menjodohkan

Tes menjodohkan adalah bentuk tes dengan menyediakan
sekelompok pertanyaan sebagai alat soal dan sekelompok pertanyaan
sebagai jawaban. Tes menjodohkan sangat cocok untuk mengetahui fakta
dan konsep yang diketahui dan dipahami oleh siswa (Suwardi, 2007: 96).
Jawab singkat

Soal yang jawabannya berupa kata atau kalimat pendek. Soal
jawaban singkat ini dapat mencakup ruang lingkup materi yang banyak.
Akan tetapi cenderung hanya digunakan untuk mengetes kemampuan

nyata (Suwardi, 2007: 96).
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Berdasarkan uraian di atas, tes prestasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes pilihan ganda. Tes pilihan ganda disusun oleh guru sesuai
dengan materi pelajaran yang diberikan. Tes pilihan ganda terdiri dari 20 soal
untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran

yang telah disampaikan dengan menggunakan metode Quantum Teaching.

eachin
5 X By,
Metod¢ menga pakam, suatu %nyam aian materi ajar yang

L/

dilakukan oleh g}§hadap 51

swanya di dalam“kelas
Dalam proses bela&wn 4]
e

sanjaya, 2006: 150).

berarti interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya dan "Teaching"
yang berarti mengajar. Dengan demikian maka Quantum Teaching adalah
orkestrasi bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan disekitar
momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur belajar yang
efektif yang dapat mempengaruhi kesuksesan siswa. Abuddin Nata,
dengan mengutip pendapatnya DePorter mengatakan bahwa Quantum
Teaching adalah badan ilmu pengetahuan dan metodologi yang digunakan
dalam rancangan, penyajian dan fasilitasi SuperCamp. Diciptakan

berdasarkan teori-teori pendidikan seperti Accelerated Learning
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(Lozanov), Multiple Intellegence Gardner), Neuro-Linguistic Programing
(Ginder & Bandler), Eksperiental Learning (Hahn), Socratic Incuiry,
Cooperative Learning (Jhonson & Jhonson), dan Element of Effective
Intruction (Hunter). Quantum Teaching merangkaikan yang paling baik

dari yang terbaik menjadi paket multisensori, multikecerdasan, dan

guru untuk mengilhami ampuan murid untuk berprestasi.
-
Sebagai se atan engalir, praktis dan
ata .

3

dilukiskan mirip sebuah orkestra, dimana kita sedang memimpin konser
saat berada diruang kelas, karena disitu membutuhkan pemahaman
terhadap karakter murid yang berbeda-beda sebagaimana alat-alat musik
yang berbeda pula. Karenanya Quantum Teaching mengajarkan agar setiap
karakter dapat memiliki peran dan terlibat aktif dalam proses belajar
mengajar sehingga pembelajaran membawa kesuksesan.

Quantum Teaching menguraikan cara-cara baru yang memudahkan
proses belajar lewat pemaduan unsur seni dan pencapaian-pencapaian

yang terarah, apapun mata pelajarannya. Dengan menggunakan
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metodelogi Quantum Teaching, dapat menggabungkan keistimewaan-
keistimewaan belajar menuju bentuk perencanaan yang akan melejitkan
prestasi siswa. Quantum Teaching adalah penggubahan belajar yang
meriah, dengan segala nuansanya. Dan Quantum Teaching juga

menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan

momen belajar.

‘Quantum . Teachin bwﬂﬁ% pada _hubungan dinamis dalam

lingkungan kelasM ng me%n landasan dan keterangan
e

untuk bg ajar?tum Teaching menawar suatusintesis dari hal-hal

i é@lma an dampak usaha

yang dicari, a%ara-
perk bangan hubungan,

Asas utama Quantun gaching adalah bawalah dunia mereka
kedunia kita, dan antarkan dunia kita kedalam dunia mereka. Asas ini
terletak pada kemampuan guru untuk menjembatani jurang antara dua
dunia yaitu guru dengan siswa. Artinya bahwa tidak ada sekat-sekat yang
membatasi antara seorang guru dan siswa sehingga keduanya dapat
berinteraksi dengan baik. Seorang guru juga diharapkan mampu
memahami karakter, minat, bakat dan fikiran setiap siswa, dengan
demikian berarti guru dapat memasuki dunia siswa (Deporter, 2005: 84).

Inilah hal pertama yang harus dilakukan oleh seorang guru, untuk

mendapatkan hak mengajar, pertama-tama guru harus membangun
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jembatan autentik memasuki kehidupan murid. Mengajar adalah hak yang
harus diraih, dan diberikan oleh siswa, bukan oleh departemen Pendidikan.
Belajar dari segala definisinya adalah kegiatan full contact. Dengan kata
lain, belajar melibatkan semua aspek kehidupan manusia yang meliputi

pikiran, perasaan, dan bahasa tubuh, disamping pengetahuan sikap dan

endatang. Dengan demikian,

karena belajar ‘berurusan ara keseluruhan, hak untuk
-
sebut she elajar dan diraih oleh

aflan yang terbaik kepada anak didik,
dengan menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan menggairahkan.
Guru berusaha menjadi pembimbing yang baik dengan peranan yang arif
dan bijaksana, sehingga tercipta hubungan dua arah yang harmonis antara
guru dan murid (Djamarah, 2000: 5).
Prinsip-Prinsip Quantum Teaching
Selain asas utama Quantum Teaching juga memiliki prinsip atau
yang disebut oleh DePorter sebagai kebenaran tetap. Prinsip-prinsip ini
akan berpengaruh terhadap aspek Quantum Teaching itu sendiri, prinsip-

prinsip itu adalah:
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1) Segalanya berbicara, maksudnya adalah segala hal yang berada dikelas
mengirim pesan tentang belajar. Menurut Islam prinsip ini berarti
bahwa segala sesuatu memiliki jiwa atau personalitas. Air, tanah,
tumbuh-tumbuhan, binatang, manusia dan sebagainya memiliki jiwa

dan personalitas. Oleh karenanya semua itu harus diperlakukan secara

rang berarti.

4) Jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan, artinya terdapat
umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan emosi positif
dengan belajar.

. Model Quantum Teaching

Model Quantum Teaching hampir sama dengan sebuah simfoni,
dalam simfoni terdapat banyak unsur dan didalam Quantum Teaching
unsur tersebut digolongkan menjadi 2 bagian yaitu:

1) Unsur Konteks, yaitu unsur pengalaman yang meliputi:
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b)
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Suasana yang memberdayakan, suasana kelas mencakup bahasa
yang dipilih oleh guru, cara menjalin simpati dengan siswa, dan
sikap guru terhadap sekolah serta belajar. Suasana yang penuh
dengan kegembiraan membawa kegembiraan pula dalam belajar.

Mengutip pendapatnya Walberg dan Greenberg (1997) DePorter

mengatakan_bah ala b penelitian menunjukkan bahwa

an sosial am,mla kelas adalah penentu psikologis
- ’
empen ruhi% akademis. Suasana atau

lingkun

belajar mengajar akan lebih menyenangkan. Kegembiraan ini

membuat siswa siap belajar dengan lebih mudah, dan bahkan dapat
mengubah sikap positif.

Landasan yang kukuh, adalah kerangka kerja: tujuan, keyakinan,
kesepakatan, kebijakan, prosedur, dan aturan bersama yang
memberi guru dan siswa sebuah pedoman untuk bekerja dalam
komunitas belajar. Dalam mengorkestrasi landasan yang kukuh,
ada unsur-unsur dasar yang perlu diperhatikan yaitu tujuan,

prinsip-prinsip dan nilai-nilai, keyakinan yang kuat mengenai
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belajar dan mengajar, kesepakatan, kebijakan, prosedur, dan
peraturan yang jelas.

¢) Lingkungan yang mendukung, adalah cara guru menata ruang
kelas: pencahayaan, warna, pengaturan meja dan kursi, tanaman,

musik dan semua hal yang mendukung proses belajar. Sebuah

akan terjadi hal yang

perlu diperfimbangka sur yaitu pandangan sekeliling dan
kaitan mata dan otak.

d) Rancangan belajar yang dinamis, adalah penciptaan terarah unsur-
unsur penting yang bisa menumbuhkan minat siswa, mendalami
makna, dan memperbaiki proses tukar-menukar informasi
(Depoter, 2002: 85).

2) Unsur isi, yaitu penyajian informasi (ketrampilan penyampaian
berbagai macam kurikulum dan strategi dalam mengajar) pada murid

yang meliputi:
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a)

b)

d)
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Penyajian yang prima, ada beberapa pedoman untuk mencapai
presentasi yang prima yaitu: pahamilah apa yang ada inginkan,
membina jalinan yang baik dengan siswa, bacalah mereka,
targetkan keadaan mereka, capailah modalitas mereka,

manfaatkanlah ruangan dan bersikaplah tulus.

adalah seni dan ilmu untuk

malkan sa Wﬁan bekerj
dan @%

Fasilitas

memaks a dengan siswa, melompat

ereka tuntuk membuka dan

sebagai "kemampuan untuk menanggapi". Dengan kemampuan ini

muncullah pilihan dan kebebasan. Hidup diatas garis berarti
bertanggung jawab atas tindakan sendiri dan mau memperbaiki jika
perlu. Hal ini juga berarti melihat pilihan yang ada, menentukan

solusi, dan menemukan cara untuk menjadi lebih efektif.

Kerangka Perencanaan Quantum Teaching

Kerangka perancangan Quantum Teaching menurut Depoter (2002:

10) lebih dikenal dengan singkatan TANDUR, yaitu:
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1) Tumbuhkan, yaitu tumbuhkan minat, sertakan diri siswa, pikat mereka,
puaskan dengan AMBaK (Apakah Manfaatnya BagiKu).

2) Alami, yaitu ciptakan pengalaman umum yang dapat dimengerti oleh
semua pelajar, berikan siswa pengalaman belajar, tumbuhkan

kebutuhan untuk mengetahui. Hal ini sejalan dengan pendidikan

bagi siwa untuk

Ulangi, memperkuatykoneksi#Sanaf dan menumbuhkan rasa "Aku tahu
bahwa aku tahu ini". Dalam hal ini menunjukkan apa yang telah
dijarkan oleh guru agar betul-betul terlihat hasilnya dan lebih mantap.
6) Rayakan, yakni pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan
perolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan. Pada tahap ini guru

merayakan keberhasilan dengan tepuk tangan.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Bruno Losito (2003) mengenai pendidikan

kewarganegaraan yang berjudul “Civic Education in Italy: intended curriculum
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and students' opportunity to learn”. Penelitian yang dilakukan di Italia ini
menyatakan bahwa dalam sistem pendidikan di Italia dibutuhkan adanya
perubahan-perubahan system pendidikan yang disetujui oleh instansi pendidikan
mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Hal ini bertujuan agar

sekolah terutama para guru mampu melakukan persiapan-persiapan program

pembelajaran yang akan_diajanke mggampclaksanaannya sesuai dengan

kurikulum yang berla

Dalam penelitian terdahulu lain, penelitian yang berjudul “Interactions,
Student Enthusiasm and Perceived Learning in an Online Teacher Education
Degree” yang dilakukan oleh Bill Ussher (2007). Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa kepuasan pelajar tergantung pada beberapa faktor yang
meliputi interaksi dengan guru dan umpan balik. Persepsi siswa tentang interaksi
yang baik dan bagaimana hal ini dapat berdampak pada minat belajar. Hal ini
dapat diartikan bahwa minat belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti interaksi dengan guru misalnya guru dapat menerapkan suatu model

pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Andres Dewayne R (2008) dengan
penelitiannya yang berjudul “Management Strategies Help to Promote Student
Achievement”. Hasil dari penelitian ini adalah guru harus lebih kreatif dalam
menciptakan kenyamanan lingkungan kelas agar para siswa merasa nyaman dan

mungkin juga lebih konsentrasi dalam mengikuti pelajaran. Hal ini bertujuan agar

siswa lebih mudah memahaini angediajarkan oleh guru sehingga secara

plaan pembelajaran PKn di SMP

Muhammadiyah Salatiga, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian terfokus pada kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,

dan pengawasan pembelajaran di SMP Muhammadiyah Salatiga. Dalam

penelitian ini memberikan gambaran secara jelas tentang pembelajaran PKn yang

dilaksanakan, mulai dari guru membuka pelajaran sampai dengan kegiatan
menutup pelajaran.

Penelitian dengan penelitian terdahulu sama-sama mengkaji maslah dalam

dunia pendidikan yaitu kegiatan belajar mengajar. Dalam penelitian ini lebih

terfoku pada kegiatan pengelolaan pembelajaran PKn, sednagkan minat siswa,



39

prestasi siswa dan pengaruh lingkungan sekolah terhadap pelaksanaan

pembelajaran tidak dibahas dalam penelitian ini.

C. Kerangka Pikir Penelitian

Motivasi Belajar

Metode Quantum g~
Teaching

Kondisi jarai e 7 geri Muhammadiyah
| masih rendah. Hal
digunakan guru masih konvensional. Ketersediaan sarana prasarana pembelajaran
juga belum dimanfaatkan secara optimal.

Berdasarkan fakta tersebut diperlukan adanya upaya untuk meningkatkan
prestasi belajar dan motivasi belajar PKn yaitu melalui metode quantum teaching.
Penerapan metode quantum teaching dilakukan dalam bentuk tindakan yang
direncanakan secara matang. Dengan adanya penerapan metode quantum
teaching, diharapkan motivasi belajar dan prestasi belajar PKn siswa kelas VIII

dapat meningkat.
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir, dalam penelitian ini

diajukan hipotesis sebagai berikut:

1.

. Penerapan metode

. Penerapkan, Qant achir

Penerapan metode Qantum Teaching yang tepat dapat meningkatan motivasi

belajar siswa dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas VIII SMP

Muhammadiyah Salatiga

Oantum Te CWg tepat'dapat meningkatan prestasi
- L

belajar siswa dala clajavan P da siswa kelas VIII SMP
e
a

Muhammadiyah



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini adalah pendekatan

penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Ratna dalam Arikunto, Pendekatan

Instrumen yang mengumpulkandata dari mtode wawancara, angket, observasi
kegiatan pembelajaran di kelas, dan (6) analisis data dilakukan bersama dengan
pengumpulan data (Arikunto, 2007: 2-3).

PTK dalam istilah Bahasa Inggris adalah Classroom Action Research
(CAR). Dari namanya sudah menunnjukkan isi yang terkandung di dalamnya,
yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Karena ada tiga kata
yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian yang diterangkan
yaitu:

1. Penelitian menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan

menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data

41
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atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang
menarik dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk

siswa.

3. Kelas dalam hal ini tida engertian ruang kelas, tetapi dalam

Pemilihan lokasi atau site selection berkenaan dengan penentuan unit,

bagian, kelompok, dan tempat dimana orang-orang terlibat di dalam kegiatan atau
peristiwa yang ingin diteliti (Sukmadinata, 2007: 102). Penelitian ini dilaksanakan
di SMP Muhammadiyah Salatiga. Alasan dipilihnya SMP Muhammadiyah
Salatiga sebagai lokasi penelitian merupakan salah satu sekolah favorit di Kota
Salatiga yang berkulitas. Hal tersebut dapat dilihat baik dari keadaan fisik sekolah
yang memenuhi standar, dari kualitas lulusan dan pengelolaan pembelajaran,

termasuk didalamnya ialah pembelajaran PKn.
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C. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas proses pelaksanaannya dilakukan secara
bersiklus. Mengacu pada model Elliot maka prosedur penelitian tindakan kelas
dilakukan dengan mengidentifikasi masalah, memeriksa lapangan, perencanaan,

pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi dan revisi perencanaan (Wiriatmatja,

2007: 64).

Langkah awa iti temlebih %datan ke lokasi penelitian

untuk meninj i, S 1 mene Kepala Sekolah SMP

Muhammadiyah Sg'ga Zin Wé«m penelitian di Sekolah
P

1. Identifikasi masala

selama ini diterapkan.
2. Memeriksa lapangan
Setelah peneliti mengetahui model pembelajaran yang diterapakan
selama 1ini, maka peneliti mengadakan pemeriksaan lapangan dengan
melaksanakan pembelajaran dengan metode tradisional yang biasa dilakukan,
dengan maksud ingin mengetahui situasi pembelajaran. Untuk mengetahui
hasil dari pemeriksaan lapangan, maka peneliti mengadakan pre test.
3. Perencanaan
Setelah memperoleh data dari observasi lapangan, maka peneliti

mengadakan perencanaan perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Perencanaan
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adalah kegiatan perancangan untuk pemecahan masalah. Tahap ini berupa
menyusun rancangan tindakan yang menjelaskan tentang apa, mengapa,
kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan
(Arikunto, 2007: .75).

Dalam tahap perencanaan peneliti menyusun rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP dib penelitian selama enam kali

pertemuan; dengan rincian sik sm a dua kali pertemuan dan siklus ke

-,
emu %emit d

n tiga kali pertemuan

penilaian.

c. Mempersiapkan lemba
Kriteria untuk menentukan bahwa pembelajaran dengan
penggunaan metode Quantum Teaching telah berhasil memecahkan
masalah yang sedang diupayakan pemecahannya dilakukan secara kualitas
maupun kuantitas. Secara kualitas dapat dilihat dari aktivitas siswa selama
proses pembelajaran seperti tingkat motivasi, keceriaan, keantusiasan
dalam mengikuti pelajaran, hal ini dapat dilihat dari pengamatan ataupun
dengan melakukan wawancara dengan para siswa yang dipilih sampelnya

berdasarkan pertimbangan tertentu. Sedangkan secara kuantitatif dilakukan
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dengan cara melakukan tes. Keberhasilan individual ditetapkan jika siswa
mengalami ketuntasan belajar di atas KKM.
4. Implementasi
Implementasi merupakan pelaksanaan dari rencana yang telah dibuat,

terlampir. Dalam hal ini guru bertindak sebagai peneliti, sebagai pelaksana

: cang%h beole

e ;
masih sesua der@rategi yang dig nakan.ﬁ: iatantindakan yang akan

dapat berjalan lancar. Kegiatan pembelajara ini terdiri dari dua siklus dengan
rincian sebagaimana yang terdapat dalam perencanan.
5. Pengamatan

Pengamatan dilakukan ketika proses pembelajaran terjadi bersamaan
waktunya dengan implementasi tindakan. Pada tahap ini, peneliti melakukan
pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama
pelaksanaan tindakan belangsung. Pengumpulan data ini dilakukan dengan
menggunakan format observasi/penilaian yang telah disusun, termasuk juga

pengamatan secara cermat pelaksanaan skenario tindakan dari waktu ke waktu
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serta dampaknya terhadap proses dan hasil belajar siswa. Data yang
dikumpulkan dapat berupa data kuantitatif (hasil tes, kuis, presentasi, nilai
tugas, dll.) atau data kualitatif yang menggambarkan keaktifan siswa, antusias
siswa, mutu diskusi, dan lain-lain (Arikunto, 2007: 78).

Catatan lapangan yang dipakai untuk memperoleh data secara obyektif

Teaching.

Refleksi dala encak analisis, sintesis, dan penilaian
terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang telah dilakukan. Pada tahap ini
kegiatan difokuskan pada upaya untuk menganalisis, mensintesis, memaknai,
menjelaskan dan menyimpulkan (Nur Ali, :108). Oleh karena kegiatan
penelitian dilakukan secara mandiri maka kegiatan analisis dan refleksi
menjadi tanggung jawab peneliti. Namun demikian, dalam pelaksanaan
kegiatan analisis dan refleksi ini peneliti akan mendiskusikannya dengan siswa
yang diambil secara acak atas pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan

berdasarkan hasil pengamatan dan perasaan mereka.
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Prosedur dalam penelitian tindakan kelas tersebut dapat dilihat pada

gambar berikut ini.

Siklus I

Permasalahan -

Tahap Tahap
Persiapan Pengamatan

Tahap Akhir
Tindak lanjut/ refleksi

Hasil Refleksi

Siklus 11

\

Apabila Hasilnya Sudah Sesuai
Dengan Indikator Keberhasilan
Penelitian Dianggap Selesai

Tahap
Pengamatan

Persiapan

Tahap Akhir
Tindak lanjut/ refleksi

D. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam melakukan penelitian ini dilakukan dalam jangka
waktu tiga bulan untuk mencari data mengenai peningkatan prestasi belajar
pembelajaran PKn di SMP Muhammadiyah Salatiga. Kedudukan peneliti dalam
penelitian ini sebagai instrumen penelitian disini dimaksudkan sebagai alat
pengumpul data. Adapun pelaksana pembelajaran PKn, peneliti meminta bantuan
kolaborator dalam hal ini adalah guru PKn kelas IX.

Ciri-ciri umum manusia sebagai instrumen mencakup segi responsif, dapat
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menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas pengetahuan,
memproses dan mengikhtisarkan, dan memanfaatkan kesempatan mencari respons
yang tidak lazim atau idiosinkratik (Moleong, 2006: 168-169).

Kedudukan peneliti sebagai siswa dalam penelitian disini dimaksudkan

ialah sebagai pengamat berperan serta yang menceritakan apa yang dilakukan

orang-orang. Menjadi anggota ang diteliti sehingga tidak lagi

dipandang sebagai pe

eliti asin tWah mer
(Moleong, 2006: 164). M

adi teman yang dipercaya

selama kegiatan pengumpula erefleksikan kegiatan tersebut ke
dalam etnografi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini ialah data tentang
pembelajaran PKn SMP Muhammadiyah Salatiga. Data diperoleh dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi di lapangan.

Data dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif dan juga data
kuantitatif. Data kualitatif adalah adalah data yang termasuk dalam
suatu kategori, bukan numerik. Dalam penelitian ini yang termasuk data
kualitatif adalah data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara.

Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk numeric. Dalam

peneltiian ini data kuantitatif adlaah prestasi belajar siswa dan juga penilaian
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motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn di SMP Muhamamdiyah
Salatiga.
2. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif, informan tidak disebut sebagai subjek

penelitian, karena sumber data menyangkut orang mempunyai kedudukan

dan guru P ke§ dan siswa SM} Salatiga.

penelitian di SMP |
1. Informen
Informen dalam penelitian ini adalah adalah informan yang akan
memberikan informasi berkaitan dengan penelitian Selanjutnya dinyatakan
bahwa, responden sebagai sumber data atau sebagai informan sebaiknya
yang memenuhi kriteria sebagai berikut :

a) Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga
dihayati.

b) Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada
kegiatan yang tengah diteliti.

c) Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai

informasi
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d) Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “
kemasannya “ sendiri.

e) Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau
narasumber.

Berdasarkan uraian di aats maka peneliti menentukan tiga

Informen dalam melakukan kéeia penelitian. Informen tersebut adalah

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarai merupakan sumber utama yang dicatat melalui catatan
tertulis atau rekaman video atau tape, foto atau film. Wawancara atau
pengamatan merupakan hasil usaha gabungan dari melihat, mendengar,
dan bertanya. Kata-kata dan tindakan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tentang perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian pembelajaran PKn di SMP Muhammadiyah Salatiga.

. Dokumen
Dokumen merupakan sumebr data berbentuk tulisan. Sumber data

tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, arsip, dokumen
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pribadi atau resmi. Dalam penelitian ini sumber data tertulis yang
digunakan adalah perangkat pembelajaran, yang meliputi RPP dan hasil
belajar siswa.

Foto merupakan bagian dari sumber tertulis. Bogdan dan Biklen

(dalam Moleong, 2006: 160) ada dua kategori foto yang dapat

dimanfaaatkan dalampenelitiz aitu foto yang dihasilkan orang

yang sama antara yang di 1. Dalam penelitian ini melibatkan
orang yang berperan sebagai orang kunci (key person) atau orang yang

berkompeten. Dalam hal ini adalah guru PKn kelas IX sebagai kolaborator,

kepala sekolah, dan siswa.

F. Teknik Analisis Data
1. Instrumen Penelitian
Dalam pelaksanaan pengumpulan data diperlukan instrument
penelitian data yang tepat. Dalam penelitian kualitatif kedudukan peneliti

cukup rumit. Peneliti sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan
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data, analisis, penafsir data, dan akhirnya menjadi pelopor hasil penelitian.

adalah:

Secara terperinci penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

a. Indikator Pengukuran

1) Indikator pengukuran motivasi belajar siswa diperoleh dari hasil

g)

h)

ndikator motivasi belajar siswa

Lebih senang beken
Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yan
g bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga ku
kreatif).

Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).

Tidak pernah mudah melepaskan hal yang sudah diyakini.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
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2) Indikator pengukuran prestasi belajar dapat dilihat melalui hasil belajar
siswa yang diperoleh dari hasil tes. Tes yang digunakan untuk menggali
data kuantitatif berupa hasil skor tes.

b. Kriteria Keberhasilan

1) Indikator keberhasilan dalam motivasi belajar siswa dalam penelitian ini

adalah 80% siswa.m

>rhasilan pr: tmiﬁﬁﬁar Siswz
> 70

apabila/nilai si ncap %etent

motivasistinggi dalam pembelajaran PKn.

2) Indikator keb dalam penelitian ini adalah

an jumlah siswa yang

mendapatkan data yang data yang ditetapkan (Sugiyono,
2006: 308).
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian
ini ada tiga.
a. Wawancara Mendalam
Wawancara dilakukan tidak menggunakan struktur yang ketat,
tetapi dengan pertanyaan yang makin memfokus pada masalah agar
informasi yang dikumpulkan cukup mendalam sesuai dengan karakteristik

penelitian kualitatif yaitu peneliti sebagai alat pengumpul data. Data ini

meliputi proses perencanaan, pencairan, pengelolaan serta tata cara
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pelaporan kepada pihak yang berwenang.

Wawancara dilakukan dengan guru PKn, dan siswa SMP
Muhammadiyah Salatiga. Wawancara diadakan untuk mengungkapkan
bagaimana upaya meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar PKn

melalui metode Quantum Teaching. Wawancara dilaksanakan sesuai dengan

pedoman wawanca sebelumnya dan dengan

menggunakan fape recorder e@m%an lapangan mengenai perencanaan,
-

fisik sekolah, kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, siswa, dan alat

pendukung lainnya. Kegiatan pengamatan dilakukan dengan tiga tahap.
Pengamatan deskriptif; pengamatan untuk mengeksplorasi data secara
umum;
. Dokumentasi

Dokumentasi adalah laporan tertulis dari suatu peristiwa yang
isinya terdiri atas penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa itu dan
ditulis dengan sengaja untuk menyimpan atau merumuskan keterangan-

keterangan mengenai peristiwa tersebut. Dalam penelitian ini dokumentasi
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meliputi kegiatan pembelajaran PKn, perangkat pembelajaran seperti prota,
promes, silabus, RPP.

. Tes

Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian

pertanyaan ayau latthan yang digunakan untuk mengukur keterampilan,

pengetahuan, intelegen bakat yang dimiliki oleh

individu atau ke ) wmnehtian hi untuk mengukur prestasi

soal@

PKn kelas VI ; oal. Peneliti_men

3

dengan materi pembelajaran

isun soal untuk dua

. Angket

tertulis kepada responde bnya. Kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu pasti variabel yang akan
diukur dan tahu apa yang diharapkan responden. Di samping cocok
digunakan bila jumlah responden cukup besar, dan tersebar di wilayah yang
luas.

Angket akan digunakan untuk mengetahui motivasi belajar PKn
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Salatiga. Angket akan dibuat dalam
sebuah pernyataan yang akan dibagi kepada 29 siswa kelas VIII. Adapaun

tahapan dalam penyusunan angket moivasi belajar PKn adalah membuat

kisi-kisi angket, mengembangkan kisi-kisi tersebut ke dalam bentuk
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pernyataan, serta mengkonsultasikan angket tersebut kepada dosen
pembimbing.
3. Teknik Analisis Data
Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian yang bersifat

kualitatif maka dalam menganalisis data harus menggunakan anlisis data

kualitatif. Menurut Nug a dalam penelitian kualitatif

statistik dari prestasi belaja potivasi belajar siswa akan dianalisis
secara deksriptif sehingga jelas kondisi riilnya.

Prosedur analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari sumber, yaitu wawancara, pengalaman yang telah dituliskan
dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto dan
sebagainya (Moleong, 2006: 190). Menurut Milles dan Hubberman bahwa data
dalam penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif, meliputi tiga unsur yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan

merupakan intisari dari analisis yang memberikan pernyataan tentang dampak

dari penelitian tindakan kelas (Sudarsono, 2001: 26).
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a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi

akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengump giyono, 2008: 339).

kegiatan = menyeleksi,

pembelajaran PKn.
b. Penyajian Data (Display Data)

Penyajian data/ display data dimaksudkan untuk menemukan pola-
pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan
simpulan serta memberikan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini
juga dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah
diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi yang
kompleks menjadi sederhana namun selektif (Sugiyono, 2008: 342).

Penyajian data dilakukan dengan cara menganalisis data hasil

reduksi dalam bentuk naratif (uraian) yang memungkinkan untuk menarik
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kesimpulan dan mengambil tindakan. Sajian data berikutnya ditafsirkan dan
dievaluasi berupa penjelasan tentang:

1) Perbedaan antara rencana tindakan dan pelaksanaan tindakan.

2) Persepsi peneliti dan catatan lapangan terhadap tindakan yang

dilaksanakan

c. Penarikan Kesimpulang(&e awing/ verifying)

kesimpul m%asi dila
/)

Selama pengumpu dangetelah p pulanidata selesai dilakukan

"~ Penerik:

suatu pola tental&isti ; ; datagyang terus menerus

S

terhad pengurangan dan atau

dilakukan mem%i

penambahan, data ya

Data yang diperoleh dikatakan valid pabila temuan dan interpretasi data
memiliki kredibilitas. Hal ini dicapai apabila data dan penafsirannya diterima oleh
subjek penelitian. Reliabilitas ini dicapai melalui persamaan hasil observasi yang
konsisten, bahwa keterandalan penelitian terletak pada kredibilitas,
transferabilitas, konfirmabilitas, dan dependabilitas.

Untuk pengecekan keabsahan data dalam penelitian tindakan kelas ini
peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah cara pengecekan keabsahan
data dengan memanfaatkan sesuatu di luar data sebagai pembanding, misalnya
konsultasi dengan guru wali kelas VIII, guru mata pelajaran, dan pengurus

kurikulum.
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H. Tahapan Penelitian
1. Siklus I
a. Mengidentifikasi Masalah
Pada tahap ini peneliti berdiskusi dengan guru bidang studi terkait

dengan permasalahan yang selama ini muncul dalam kegiatan belajar

mengajar di kelas

lapangan peneliti melaksanakan pre test dengan menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab.

c. Perencanaan Tindakan

Setelah peneliti mengetahui pokok permasalahan yang terjadi,

peneliti merencanakan tindakan dan berdiskusi dengan guru bidang studi
PKn, dengan harapan permasalahan tersebut dapat terselesaikan dan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

d. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan dilaksanakan di kelas sesuai dengan perencanaan dalam
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rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Peneliti
juga membuat catatan terhadap perkembangan yang terjadi di dalam kelas
pada saat pembelajaran berlangsung. Selama pelaksanaan tindakan peneliti
bertindak sebagai guru sekaligus observer yang mencatat pada lembar

pengamatan observasi.

e. Observasi

d

~

sedang d : Unt%at kesenangan dan antusias
; ictode @ ntu

‘Observasi dilakukan gamati pelaksanaan tindakan yang

f. Refleksi
Refleksi dilakuka hat hasil sementara pembelajaran PKn

dengan menggunakan metode Quantum Teaching.

2. Siklus II
a. Perencanaan

Setelah mengetahui perkembangan permasalahan, dan setelah
membuat revisi perencanaan, dalam tahap ini peneliti membuat rencana
baru, untuk menanggapi permasalahan baru yang muncul sebagai usaha
perbaikan dalam pembelajaran. Peneliti merencanakan tindakan dan

berdiskusi dengan guru bidang studi, dengan harapan permasalahan dapat

terselesaikan. Rencana tindakan diupayakan selalu terkait dengan tindakan
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yang telah dilakukan, sehingga ada rencana baru yang simultan, seperti

mata rantai yang terus bersambung.

. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan selanjutnya adalah memperbaharui pembelajaran dengan

pokok bahasan selanjutnya. Pelaksanaan ini dilakukan dengan menerapkan

rencana tindakan. D juga membuat catatan terhadap

untuk mengetahui hasil tindakan yang telah diterapkan. Peneliti merefleksi
hasil dan menyimpulkan dari siklus I sampai siklus II sehingga dapat

diketahui apakah ada peningkatan dalam proses dan hasil belajar siswa.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Persyarikatan Muhammadiyah Kota Salatiga berdiri untuk masyarakat

agian dartibukti nyata, AmallUsaha Persyarikatan

i, peén Muhammadiyah daerah

menjadi SMP Muhammadiyah Salatiga pada tanggal 5 Januari 1974.

Gedung SMP Muhammadiyah Salatiga ini diresmikan penggunaannya
pada hari sabtu tanggal 12 Juli 1975 M dan bertepatan dengan tanggal 3 Rajab
1395 H, yang pada waktu itu bertepatan dengan Hari Koperasi ke XXIII. Dengan
demikian sarana pendidikan ini sudah digunakan sebagai tempat proses belajar
mengajar sejak tahun 1974 dengan membuka pendaftaran siswa baru kelas I.

Tujuan pendidirian SMP Muhammadiyah Salatiga merupakan

suatu lembaga pendidikan Islam, maka dasarnya adalah dari dasar organisasi

63
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Muhammadiyah yaitu Islam. Sedangkan dasar pendidikan agama di SMP
Muhammadiyah Salatiga adalah Pancasila dan UUD 1945.

Adapun ajaran umum pendidikan Islam di SMP Muhammadiyah
Salatiga adalah seperti tujuan pendidikan Muhammadiyah yaitu mewujudkan

masyarakat muslim yang berakhlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri serta

berguna bagi masyarakat danNeg

diberikan guru k sis

e
mengembangka; pen@n di
mdaer

dengan pergurian tin

.
%

di SMP Muhammadiyah Salatiga dilakukan dalam waktu tiga bulan. Peneliti
meminta izin kepala sekolah untuk melakukan kegiatan penelitian tindakan
khusus untuk kelas VIII mata pelajaran PKn standar kompetensi
“Menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila”. Peneliti
akan menjelaskan mengenai prosedur penelitian dimana penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti dilakukan dengan beberapa siklus.

Untuk mendapatkan data sebagai data pembanding antara hasil
penelitian sebelum dan sesudah diberikan tindakan dengan metode quantum

teaching peneliti akan mencari data awal terlbih dahulu. Data awal tersebut
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meliputi prestasi belajar PKn dan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah Salatiga. Untuk mendapatkan data awal motivasi belajar,
peneliti membagikan angket kepada siswa kelas VIII. Adapun hasil analisis

dari motivasi belajar PKn siswa SMP Muhammadiyah kelas VIII sebelum

diberikan tindakan adalah sebagai berikut.

Kategori

Tinggi
Sedang
Rendah

motivasi yang tinggi. Data awal menunjukkan 9 (sembilan) siswa atau sebesar
31.03% yang motivasi belajar PKn masuk dalam kategori sangat tinggi.
Terdapat 7 (sedang) siswa atau sebesar 24.14% yang motivasi belajar PKn
masuk dalam kategori sedang. Terdapat 13 (tiga belas) siswa atau sebesar
44.83% yang motivasi belajar PKn masuk dalam kategori rendah.

Dari data di atas terlihat bahwa dari 29 siswa belum ada 50% siswa
yang memiliki motivasi yang tinggi. Berdasarkan observasi awal peneliti
terlihat bahwa dalam pembelajaran PKn masih kurang interaktif, dimana siswa

masih malas-malasan dalam mengerjakan tugas dari guru bahkan cenderung
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mencotek hasil penyelesaian tugas teman. Motivasi yang masih dirasa belum
optimal tersebut berdampak pada prestasi belajar PKn siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah Salatiga. Hal ini sesuai dengan hasil data awal mengenai
prestasi belajar belajar siswa yang peneliti peroleh dari nilai ulangan siswa.

Berikut ini hasil data awal prestasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn.

Table 4.2 Data j iswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah Salatiga
afd mlnnﬁ

No Aspek Skor

1 | Rata-Rata 65.00
2 | Nila Maksimum 80
3 | Nilai Minimum 50
14 | Jumlah Siswa Tuntas 11
5 | Jumlah Siswa Tidak Tuntas 18

6 Persentase Ketuntasan 38%

7 | Persentase Tidak Tuntas _ 62%

mencapai skor rata-rata 65. Nilai tersebut masih belum mencapai nilai KKM

yang sudah ditentukan oleh pihak SMP Muhammdiyah Salatiga yaitu 70. Data
awal menunjukkan bahwa terdapat 18 siswa atau sebesar 62% masuk dalam
kategori tidak tuntas dalam pembelajaran PKn. Hanya terdapat 11 siswa atau
sebesar 38% masuk dalam kategori tuntas dalam pembelajaran PKn.

Selain meminta siswa untuk mengisi angket dan juga meminta data
hasil belajar siswa, peneliti juga melakukan kegiatan wawancara dengan guru

dan juga siswa. Peneliti bertanya kepada siswa mengenai persepsinya selama
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mengikuti kegiatan pembelajaran PKn. Berikut ini jawaban siswa kelas VII
SMP Muhammadiyah Salatiga.
“Pembelajaran PKn merupakan pembelajaran hafalan, di dalam kelas
guru kami mengajar di depan dan memebrikan ceramah. Kami jadi
mengantuk”.

Penjelasan siswa di atas memberikan informasi bahwa siswa malas

a guru mendominasi jalannya

siswa untuk melakukan akfivitaSsbeldjargSiswa yang memiliki nilai tertinggi
yaitu Pristina Eka Aryani juga mengaku pembelajaran dirasa kurang menarik,
berikut ini penjelasannya.
“Memang benar guru kami masih menggunakan metode ceramah.
Namun metode tersebut tidak salah, untuk materi yang pemahaman
sudah tepat menggunakan metode ceramah. Namun bagi kami variasi
metode sangat memabntu dalam menerima materi dan membuat kami
lebih termotivasi dalam melakukan kegiatan pembelajaran PKn”.
Mendengar jawaban siswa, peneliti kemudian melakukan
wawancara dengan guru PKn SMP Muhammadiyah mengenai alasan

penggunaan metode konvensional. Berikut ini hasil wawancara dengan guru

PKn SMP Muhammadiyah Salatiga.
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“Ya saya akui pembelajaran PKn kadang dominan menggunakan
metode ceramah. Hal ini saya lakukan karena saya masih minim
referensi, namun saya akan berusaha mengubahnya sehingga siswa
akan tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PKn yang saya
lakukan. Saya berharap rata-rata siswa akan mengalami peningkatan
jika ada perubahan dalam situasi pembeljarannya, termasuk juga
membawa siswa untuk mencapai nilai KKM yang ditentukan oleh
pihak sekolah”.

Penjelasan guru dan siswa di atas akan peneliti dukung dengan

hasil observasi dalaim kegiatan pembelajaran' PKan. Ada beberapa kelemahan

c. Hasil pekerjaan siswa pun belum optimal karena terlihat beberapa soal
uraian adan yang tidak dijawab. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kurang
uler dalam memecahkan soal-soal yang sulit.

d. Hasil belajar siswa untuk rata-rata kelas belum mencapai KKM sehingga
guru harus menyelenggarakan kegiatan remedial untuk siswa yang belum
mencapai nilai KKM.

Melihat beberapa kelemahan di atas maka harus segera ada
tindakan untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran PKn di SMP

Muhammadiyah Salatiga. Upaya yang dilakukan adalah penerapan metode
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quantum teaching dimana metode tersebut akan memberikan suasana
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dengan berbagai strategi
pembelajaran.

Untuk melakukan kegiatan penelitian tindakan siklus I peneliti

berkoordinasi dengan guru PKn sebagai mitra peneliti. Kegiatan tindakan

yang akan dilakukan pad sebagai berikut.
quantum

koneks

menilai motivasi belajar siswa setelah diberikan tindakan berupa

pembelajaran quantum teaching.
Deskripsi Siklus |

Kegiatan siklus I akan dilakukan untuk dua kali pertemuan selama

4X40 menit. Kompetensi dasar yang akan disampaikan dalam kegiatan
pembelajaran PKn adalah “Menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai pancasila”. Kegiatan siklus I akan dilakukan dalam empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

a. Perencanaan



69

Setelah peneliti mengetahui pokok permasalahan yang terjadi,
peneliti merencanakan tindakan dan berdiskusi dengan guru bidang studi
PKn, dengan harapan permasalahan tersebut dapat terselesaikan dan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Perencanaan yang akan dilakukan

pada siklus I ini adalah sebagai berikut.

1) Melakukan koordinasi®* d gu PKn mengenai kegiatan
pembelajara
2) Peneli 7 kan n jadwal dan juga tempat
e
kegiatan pe@jaran Pk
3) Me rga engan instrument
e

4) Peneli i i 0a 4 otivasi yang diakhir

. Pelaksanaan
Tindakan dilaksanakan di kelas sesuai dengan perencanaan

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya.

Peneliti juga membuat catatan terhadap perkembangan yang terjadi di

dalam kelas pada saat pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan penelitian

pada siklus I dilakukan dalam dua pertemuan dengan materi sebagai

berikut.

Pertemuan I:

1) Pengertan idiologi

2) Pentingnya idiologi bagi suatu bangsa
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Latar belakang pancasila sebagai idiologi Negara

Pertemuan II:

1)

2)

sebagai berkut.

2)

Proses perumusan pancasila sebagai dasar Negara
Perbandingan idiologi pancasila dengan idiologi lain

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada siklus I adalah

ilakukan dengan membuat
suasana pembelajara enangkan baik dari aspek konteks
maupun isi. Untuk kegiatan siklus I siswa akan diminta berkelompok
dimana satu kelompok beranggotakan empat orang. Agar siswa lebih
terbawa dalam suasana pembelajaran, maka nama kelompok
menggunakan nama suku bangsa yang ada di Indonesa seperti asmat,
tengger, batak, dan lain sebagainya. Kegaitan kelompok ini akan
mengaktifkan siswa sehingga pembelajaran tidak berpusat pada guru.
Adapun aktivitas yang akan dilakukan siswa adalah sebagai berikut.

a) Siswa bekerja dalam kelompok berempat dalam waktu 10 menit

untuk mengerjakan tugas kelompok.
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b) Setelah selesai dua orang dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompoknya dan bergabung dengan kelompok
lainnya.

c) Siswa yang tinggal dalam kelompoknya memberi informasi kepada

tamu atau siswa dari kelompok lainnya.

d) embali ke kelompoknya untuk

Kegiatan P

Dalgkeg' dibimbing dan
difasilitasi gL@membu kelompok masing-masing
tentang sikan di pertemuan
berkutnya. akan memberikan soal

ulangan kepada ‘sis ahui prestasi belajar siswa setelah
diberikan pembelajaran dengan metode Quantum teaching yang mampu

membuat suasana menjadi interaktif.

Hasil prestasi belajar PKn siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah

Salatiga pada siklus I dapat dilihat dari tabel berikut ini.
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Tabel 4.3 Hasil Belajar PKn Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah

Salatiga Pada Siklus I

No Aspek Skor
1 | Rata-Rata 70.17
2 | Nila Maksimum 85
3 | Nilai Minimum 55
4 | Jumlah Siswa Tuntas 19
5 | Jumlah Siswa Tidak Tuntas 10
6 Persentase Ketuntasan 66%
7 | Persentase Tidak Tuntas 34%

setelah diberi daka e quantum teaching
dalam mbelajg ncapai skor rata-
rata 70.7 Nilai%ebut suda [ 1 ni ng sudah ditentukan
oleh pih 70. Data siklus I

kategori tidak tun j . Hanya terdapat 19 siswa
atau sebesar 66% masuk dalam kategori tuntas dalam pembelajaran PKn.
. Pengamatan

Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan tindakan
yang sedang dan telah dilaksanakan. Untuk melihat kesenangan dan
antusias siswa terhadap penggunaan metode Quantum Teaching dalam
pembelajaran PKn. Pengamatan dilakukan untuk melihat motivasi belajar
siswa dalam pembelajaran PKn dengan metode quantum teahing. Untuk
mendukung pengamatan, peneliti membagi lembar angket kepada siswa,

berikut ini hasil analisis motivasi belajar siswa pada siklus I.



73

Tabel 4.4 Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII dalam Pembelajaran PKn
SMP Muhammadiyah Salatiga Pada Siklus I

No Interval Frekuensi  Prosentase (%0) Kategori
1 54-72 15 51.72% Tinggi
2 36-53 6 20.69% Sedang
3 18-35 8 27.59% Rendah

Jumlah Total 29 100.00%

setelah diberikan “ti an

% g@%

e ;
quantum eacl@otivas belajar §iswa ke@ VII SMP Muhammadiyah

motivasi belajar PKn masuk dalam kategori rendah.
. Refleksi

Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan penilaian
terhadap hasil pengamatan atas tindakan yang telah dilakukan. Pada tahap
ini kegiatan difokuskan pada upaya untuk menganalisis, —mensintesis,
memaknai, menjelaskan dan menyimpulkan. Peneliti bersama guru PKn
melakukan analisis mengenai pelaksanaan penelitian pada siklus I dimana
pembelajaran PKn dilaksanakan dengan menggunakan metode quantum

teaching. Peneliti juga melakukan wawancara denagn salah satu siwa kelas
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VIII yang dijadikan objek penelitian. Berikut ini hasil wawancara dengan
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah salatiga.

“Saya sangat senang sekali ketika saya dan teman-teman diminta
membentuk kelompok dan memberikan nama kelompok dengan
nama suku bangsa di Indonesia. Guru meminta kami menjelaskan
materi dengan teman sehingga kami harus belajar lebih giat lagi
sehingga kami lebih ingat materi yang kami jelaskan kepada teman™.

Penjelasan memberikan informasi  bahwa

embuat siswa lebih aktif

emen-temen terlihat
lajaran Siswa mulai

Anggar Yunianto juga menjelaskan pentingnya penggunaan
metode quantum teaching dalam pembelajaran PKn sebagai berikut.

“Penggunaan metode quantum teaching mampu meningkatkan
prestasi dan motivasi belajar siswa. Hal ini disebabkan karena
metode quantum teaching memberikan suasana yang berbeda dimana
guru memperhatikan karakter setiap siswa sehingga siswa mau dan
mampu melakukan akitvitas belajar yang berdampak postif bagi
prestasi belajarnya”.

Namun demikian masih ada beberapa siswa yang belum aktif di

dalam kelas. Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan siswa yang masih

pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
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“Saya masith bingung dengan pembelajaran kelompok, sehingga

masih harus adaptasi. Di awal pembelajaran guru juga belum jelas

dalam menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan”.
Selain melakukan wawancara dengan siswa, peneliti juga

melakukan wawancara dengan guru PKn SMP Muhammadiyah Salatiga.

Peneliti menanyakan mengenai hasil dari pembelajaran dengan

menggunakan metodeq¢ erikut ini penjelasan guru SMP

at siswa kaget dan juga
elakukan kegiatan
enunjukkan motivasi

kelebihan dan kekurangangkegiataft pemibelajaran, berikut penjelasannya.

Kelebihan:

a. Terjadi peningkatan hasil rata-rata kelas dalam pembelajaran PKn di
kelas VIII A SMP Muhammadiyah Salatiga.

b. Pembelajaran sudah mulai interaktif dan guru sudah tidak mendominasi
kegiatan pembelajaran.

c. Terlihat siswa menikmati pembelajaran seperti menunjukkan
keantusiasannya dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru.

Kekurangan:
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a. Belum semua siswa mencapai nilai KKM sehingga masih perlu
perbaikan pembelajaran.

b. Terlihat siswa yang masih bingung dengan situasi yang baru dengan
metode quantum teaching sehingga masih perlu adaptasi.

c. Dalam kegiatan prsentasi siswa masih belum mampu mempertahankan

a masih lmmkatkan

- ’

yang belum su dalaﬁ%rjaka tugas ataupun disaat
e

rjan @alam Keoi ke po@

Selahéwih

pendapatnya.

d. Motivasi sis arena masih terlihat siswa

pemba

menyebutkan bahwa kebesha gStasi belajar siswa dalam penelitian
ini adalah apabila nilai siswa mencapai > 70 dengan ketentuan jumlah siswa
yang telah memenuhi KKM > 85%. Pada siklus 1 ini siswa yang
mendapatkan nilai > 70 baru mencapai persentase sebesar 66%. Sedangkan
indikator kinerja motivasi belajar disebutkan bahwa keberhasilan dalam
motivasi belajar siswa dalam penelitian ini adalah 80% siswa memiliki skor
tinggi dalam pembelajaran. Pada siklus I ini siswa yang memiliki motivasi
belajar dalam kategori tinggi baru mencapai persentase sebesar 51.72%.

Belum tercapainya indikator kinerja dan masih terlihatnya

kekurangan kegiatan pembelajaran pada siklus I akan dilakukan perbaikan
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pada kegiatan penelitian pada siklus II. Adapun tindakan yang akan

dilakukan adalah sebagai berikut.

a. Agar siswa lebih siap dalam melakukan setiap tahap pembelajaran PKn,
guru akan menginformasikan jalannya kegiatan pembelajaran dengan

metode quantum teaching di awal kegiatan pembelajaran.

b. Untuk meningka siswa  dalam  mempertahankan

pendapatnya maka siswa 1 rdiskusi seperti pada siklus
I, namun siswa M X

e
c. Ruang ela@ diuba i 1. yang terlihat dalam

Gambar 4.1 Pola Pengaturan Tempat Duduk
3. Deskrispsi Siklus 11
Kegiatan siklus II dilakukan atas dasar hasil analisis pada siklus 1.
Sama halnya dengan kegiatan pembelajaran pada siklus I, kegiatan siklus II
dilakukan dalam dua kali pertemuan. Tahapan penelitian pada siklus II

meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
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a. Perencanaan

Kegiatan perencanaan dalam penelitian siklus II adalah sebagai

berikut.

1)

Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan juga materi yang akan

disampaikan kepada siswa.

pembelajaran dan peng akk@nygmelakukan pengamatan kegiatan

pembelajaran yang sedang berlangsung. Materi yang akan disampaikan

pada siklus II ini adalah sebagai berikut.

Pertemuan I:

1)

2)

3)

Pentingnya sikap positif terhadap pancasila

Sikap positif para pendiri Negara terhadap pancasila ketika akan di
syahkan oleh PPKI.

Alasan para pendiri Negara memilih Pancasila sebagai dasar Negara

bukan ideologi lain.
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Sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan berbangsa dengan

benar.

Pertemuan II:

Materi dalam pembelajaran PKn di siklus II adalah pancasila

sebagai dasar dan ideologi.

2)

pada siklus II adalah sebagai

lengan melakukan

Kegiatan inti
Guna merangsang kreatifitas dan sikap kritis peserta didik,

peserta didik diminta untuk berdebat dengan penataan ruang kelas yang

berbeda dengan sebelumnya. Adapun langkah-langkah

pembelajarannya adalah sebagai berikut.

a) Peserta didik dengan dibimbing guru membagi 2 kelompok peserta

debat yang satu pro dan yang lainnya kontra.
b) Guru memberikan materi yang akan dideabtkan.

c¢) Kelompok mendiskusikan materi yang diberikan guru.
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d) Setelah selesai membaca materi guru menunjuk salah satu
anggotanya kelompok pro untuk berbicara dan ditanggapi atau
dibalas oelh kelompok kontra. Demikian seterusnya sampai
sebgaian besar peserta didik bias mengemukakan pendapatnya.

e) Sementara siswa menyampaikan gagasannya guru menulis inti/ide-

tulis. Sampai sejumlah ide

Hasil evaluasi tersebut akan dijadikan data prestasi belajar siswa pada
siklus II.

Adapun hasil prestasi belajar siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah salatiga pada siklus II dapat dilihat dari tabel berikut

ini.



81

Tabel 4.5. Hasil Belajar PKn Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah

Salatiga Pada Siklus II

No | Aspek Skor
1 Rata-Rata 76.72
2 | Nila Maksimum 90
3 | Nilai Minimum 65
4 | Jumlah Siswa Tuntas 26
5 | Jumlah Siswa Tidak Tuntas 3

6 Persentase Ketuntasan 90%
7 Persentase Tidak Tuntas 10%

PKn. Terdapat 26 siswa atau sebesar 90% masuk dalam kategori tuntas

dalam pembelajaran PKn.
c. Pengamatan

Pengamatan  dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Peneliti mengamati motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran PKn dengan menggunakan metode quantum teaching.
Motivasi belajar siswa tidak hanya dilakukan denagn pengamatan saja,
namun peneliti menggunakan angket yang dibagikan kepada siswa di
akhir kegiatan siklus II. Hasil dari angket motivasi belajar siswa pada

siklus II dapat dilihat dari tabel berikut ini.
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Tabel 4.6 Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII dalam Pembelajaran PKn
SMP Muhammadiyah Salatiga Pada Siklus II

No Interval Frekuensi Prosentase Kategori
(%)
1 54-72 24 82.76% Tinggi
2 36-53 4 13.79% Sedang
3 18-35 1 3.45% Rendah
Jumlah Total 100.00%

asarkan tabel,di apat diketahui bahwa pada siklus II
S\l gy, ¢ p

liberika akan gberupa p%}?jaran
e _

at siswa k? VII SMP Muhammadiyah

3.45% yang motivasi belajar PKn masuk dalam kategori rendah.
d. Refleksi

Kegiatan refleksi pada siklus II dilakukan untuk menganalisis
hasil penelitian pada siklus II. Peneliti bersama guru PKn melakukan
analisis baik prestasi maupun motivasi belajar siswa pada kompetensi dasar
“Menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila”. Pada
kegiatan refleksi pada siklus II ini peneliti melakukan wawanacara dengan
guru PKn mengenai pendapatnya baik prestasi maupun motivasi belajar

siswa, berikut ini hasil wawancaranya.
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“Dengan menggunakan metode quantum teaching prestais belajar
siswa mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan siswa termotivasi
dalam pemeblajaran dan materi diterima baik oleh siswa. Interaksi
pembelajaran sudah terlihat sehingga saya sudah tidak mendominasi
dalam melakukan kegiatan pembelajaran”.

Penjelasan guru di atas memberikan informasi bahwa metode

quantum teaching mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar

siswa dalam pembeglaja esuai dengan hasil wawancara

82
i pem@ an yang lebih menyenangkan
an, tem laduk saya jadi senang belajar
1 amp ah

m

siklus I sudah tidak nampak lagi pada kegiatan pada siklus II. Nilai rata-rata

siswa sudah mengalami peningkatan dan mampu mencapai nilai KKM.
Siswa sudah mampu beradaptasi dengan metode yang digunakan guru,
sehingga siswa menikmati dan langsung tanggap apa yang dieprintahkan
oleh guru. Susana kelas terlihat berbeda dengan pengaturan tempat duduk,
dan siswa aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran seperti berdebat,
bertanya, menanggapi pernyataan dari teman, dan lain sebagainya. Motivasi

belajar siswa juga menunjukkan peningkatan, siswa sudah berani
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mempertahankan pendapat, mengerjakan tugas yang diberikan guru, dan
lain sebagainya.

Pada siklus II ini indikator kinerja yang ditetapkan dalam
penelitian sudah mampu dicapai. Untuk prestasi belajar, sebesar 90% siswa

mendapatkan nilai > 70 atau sebanyak 26 siswa yang mampu mencapai

nilai KKM dalam pecmbelajaran “PKmmdengan metode quantum teaching.

Motivasi belajar siswa merupakan faktor penting dalam pencapaian
tujuan belajar. Mata pelajaran PKn merupakan mata pelajaran hafalan
sehingga membuat siswa enggan atau kurang tertarik dalam mengikuti
pembelajaran tersebut. Kurang tertariknya siswa dalam pembelajaran PKn
terlihat dari motivasi belajar yang ditunjukkan oleh siswa. Data awal dalam
pembelajaran PKn kelas VIII di SMP Muhammadiyah Salatiga menunjukkan
motivasi belajar siswa masih rendah dimana untuk persentase motivasi yang
tinggi hanya terlihat dari 9 siswa atau sebesar 31.03%.

Motivasi belajar yang belum terlihat dalam diri siswa kelas VIII

SMP Muhammadiyah Salatiga akan dipecahkan dengan menggunakan metode
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pembelajaran quantum teaching. Pemilihan metode quantum teaching didasari
beberapa alasan diantaranya adalah sebagai berikut.
a. Metode Quantum Teaching memberikan suasana kelas yang lebih
menyenangkan bagi siswa.

b. Dengan menerapkan metode Quantum Teaching ini siswa tidak hanya

mendengar ceramahdai apl_siswa yang dilibatkan dalam

proses

i mengaja @W an melakukan aktivitas
-
pembelajaran, sisM i untuk mengeksplor

e

meningkatkan 1%ksi pembelaj? erimbas pada peningkatan
motivasi belajar siswe dikemukakan oleh Bill Ussher

beberapa faktor yang meliputi afitésaksi dengan guru dan umpan balik.
Persepsi siswa tentang interaksi yang baik dan bagaimana hal ini dapat
berdampak pada minat belajar. Hal ini dapat diartikan bahwa minat belajar
siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti interaksi dengan guru
misalnya guru dapat menerapkan suatu model pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar.
c. Siswa diajak untuk berpikir kritis, tidak hanya mampu belajar mandiri,
namun juga dilatih untuk mampu bekerja dengan kelompok.
Pemberian materi pembelajaran dengan metode quantum teaching

disesuaikan dengan konteksnya yang terlihat pada kegiatan siklus I dimana
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nama kelompok belajar menggunakan nama suku bangsa yang ada di
Indonesia. Penggunaan nama suku bangsa sebagai nama kelompok akan
membantu siswa dalam idiologi Pancasila dimana meskpiun berbeda suku
namun tetap satu. Penyampaian materi yang disesuaikan dengan kruikulum

dan lingkungan seperti yang dilakukan di SMP Muhamamdiyah Salatiga

sesuai dengan penelitia eleh _oleh Catherine A little, Annie

atau sebesar 51.72%. Nilai‘terSe pc mencapai harapan dan juga belum
memenuhi indikator yang ditentukan dalam penelitian. Masih belum
terlihatnya motivasi belajar siswa secara optimal dikarenakan beberapa faktor
diantaranya adalah faktor dalam diri siswa yang masih kurang percaya diri
dalam melakukan aktivitas belajar seperti bertanya, menjawab, berdiskusi,
atau melakukan kegiatan presentasi. Kekurang yang terjadi pada siklus I
segera diperbaiki pada pelaksanaan pada siklus II.

Kegiatan pada siklus II dilakukan kegiatan quantum teaching
dengan model pembelajaran debat aktif yang akan membantu peningkatan

kepercayaan diri siswa dalam mempertahankan pendapatnya dan juga melatih
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siswa untuk berkomunikasi di depan umum. Formasi tempat duduk juga
dirumah tidak seperti sebelumnya. Perbaikan yang dilakukan pada siklus II ini
menunjukkan hasil yang baik dimana jumlah siswa yang masuk dalam
kategori tinggi mengalami peningkatan menjadi 24 siswa atau sebesar 82.76%.

Peningkatan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah

ihat dari tabel berikut ini.

eniingkatan Persentase

20.69%

31.04%

elas VIII SMP

atas terlihat jelas dari

20.00% 82.76%
50.00%
T0.00%
a0.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%,

0.00%

[iata Awal Siklus | sikzlus 11

Gambar 4.2 Grafik Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah Salatiga
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Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan motivasi belajar dalam pembelajaran PKn siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah Salatiga. Sebelum diberikan tindakan berupa penggunaan
metode quantum teaching motivasi belajar siswa hanya mampu mencapai

persentase sebesar 17.24%. Setelah diberikan tindakan motivasi belajar siswa

mengalami peningkatan.

pada siklus II.

¢. Menunjukkan minat te aéam-macam masalah (minat untuk
sukses).

d. Mempunyai orientasi ke masa depan.

e. Lebih senang bekerja mandiri.

f. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

g. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).

h. Tidak pernah mudah melepaskan hal yang sudah diyakini.

1. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
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2. Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Muhamamdiyah Salatiga
sebelum diberikan tindakan berupa penggunaan metode quantum teaching
sangat rendah. Rata-rata awal siswa hanya mampu mencapai nilai 65.00. nilai

tersebut belum mencapai nilai KKM yang ditentukan oleh pihak sekolah untuk

aeningkatkan prestasi belajar siswa

ifig yaitu membat suasana yang
menyenangkan. Perencanaan atau persiapan yang matang seperti yang
dilakukan dalam penelitian di SMP Muhammadiyah Salatiga menjadikan
kegiatan pembelajaran lancer. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh oleh Bruno Losito (2003) mengenai pendidikan
kewarganegaraan yang berjudul “Civic Education in Italy: intended
curriculum and students' opportunity to learn”. Penelitian yang dilakukan di
Italia ini menyatakan bahwa dalam sistem pendidikan di Italia dibutuhkan
adanya perubahan-perubahan system pendidikan yang disetujui oleh instansi

pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Hal ini
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bertujuan agar sekolah terutama para guru mampu melakukan persiapan-
persiapan  program pembelajaran yang akan diajarkan  sehingga
pelaksanaannya sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Pada kegiatan siklus I siswa diminta untuk melakukan kegiatan

belajar kelompok yang sebelumnya belum dilakukan oleh guru. Dari hasil

analisis data pada sik ata_skor tes siswa mencapai nilai

-rata skor tes si

e
dengan hagapan. g-m

mencapai 66%. Ha%rsebut e e 1 ia yang ditetapkan, yaitu

-kekurangan yang ditemui
pada pelaksanaan diantaranya saat pembelajaran
berlangsung siswa masih tampak tegang, kurang beradaptasi dengan metode
yang baru, siswa masih ragu-ragu mengungkapkan gagasannya dan enggan
bertanya, serta siswa masih kurang terbiasa membaca bahan ajar secara
mandiri sehingga siswa kurang mengaitkan materi yang akan dibahas dengan
konsep yang telah diketahui siswa.

Dari kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I, maka
diupayakan perbaikan pada siklus II, baik dari perencanaan maupun

pelaksanaannya. Pada kegiatan siklus II dilaksankan dengan sebaik-baiknya

dimana guru menciptakan suasana yang berbeda dengan mengatur posisi
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tempat duduk untuk melakukan kegiatan debat aktif. Suasana yang berbeda
membuat pikiran siswa lebih fresh dan siap melakukan kegiatan pembelajaran.
Strategi yang dilakukan dengan menciptakan suasana yang nyaman seperti
dalam pembelajaran quantum teaching di SMP Muhammadiyah Salatiga

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Andres Dewayne R (2008)

dengan penelitiannya yangsbenju magement Strategies Help to Promote

Hasil d 1@Wn ini ad

Student Achievement”.

persentase ketuntasan sebesar 90%. Hal ini sudah menuhi indikator penelitian.

Peningkatan prestasi belajar siswa kelas VII dalam pembelajaran PKn dengan
metode quantum teaching dapat dilihat dari tabel berikut ini.

Tabel 4.8 Peningkatan Rata-Rata Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah

Salatiga
No Kegiatan Rata-Rata Peningkatan Rata-Rata
1 Data Awal 65.00
2 Siklus I 70.17 5.17
3 Siklus II 76.75 6.58

Peningakatan rata-rata kelas di atas juga dapat dilihat dari grafik

berikut ini.
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bahwa terjadi

peningkatan ‘tata-rat al r i wa kelas VIII SMP

metode quantum teachi anya mampu mencapai nilai
65.00. Setelah diberikan tindakan rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan
menjadi 70.17 pada siklus I dan menjadi 76.75 pada siklus II.

Bukan hanya nilai belajar siswa saja yang mengalami peningkatan,
namun persentase ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan
seperti yang terlihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 4.9 Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah Salatiga

No Kegiatan Ketuntasan Peningkatan Ketuntasan
Belajar Belajar
1 Data Awal 38.00%
2 Siklus 1 66.00% 28.00%
3 Siklus I1 90.00% 24.00%
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Peningakatan ketuntasan belajar kelas di atas juga dapat dilihat dari

grafik berikut ini.

® Data Awal
HSiklus
W Siklus 1T

peningkatan ketuntas ajaran PKn siswa kelas VIII
SMP Muhammadiyah Salatiga. Sebelum diberikan tindakan berupa
penggunaan metode quantum teaching ketuntasan belajar siswa hanya mampu
mencapai persentase sebesar 38.00%. Setelah diberikan tindakan ketuntasan
belajar siswa mengalami peningkatan menjadi 66.00% pada siklus I dan
menjadi 90.00% pada siklus II.

Keberhasilan peningkatan prestasi belajar tersebut tidak lepas dari
peran guru yang paham akan konsep dari pembelajaran PKn dengan metode
quantum teaching. Peneliti sudah memberikan gambaran dan juga beberapa

referensi untuk guru Pkn sehingga kemampuannya dalam melakukan kegiatan
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pembelajaran tidak diragukan lagi. Kualitas guru yang memberikan dampak
positif terhadap prestasi siswa tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Penelitian lain yang dilakukan oleh Algozinne, Gretes, dkk
(2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Beginning Teachers' Perceptions

of Their Induction Program Experiences”. Dalam penelitian ini mereka

an adanya guru yang berkualitas



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Penerapan metode Qantum Teaching dapat meningkatan motivasi belajar

dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah

Salatiga. Peningkatan prestasi belajar siswa terlihat dari peningkatan rata-rata
dan juga persentase ketuntasan belajar siswa. Sebelum diberikan tindakan
berupa penggunaan metode quantum teaching rata-rata belajar siswa hanya
mampu mencapai nilai 65.00 dengan persentase ketuntasan sebesar 38%.
Setelah diberikan tindakan rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan
menjadi 70.17 dengan persentase sebesar 66% pada siklus I dan menjadi 76.75

dengan persentase sebesar 90% pada siklus II.

95
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3. Penggunaan metode quantum teaching mampu meningkatkan prestasi dan
motivasi belajar siswa. Hal ini disebabkan karena metode quantum teaching
memberikan suasana yang berbeda dimana guru memperhatikan karakter
setiap siswa sehingga siswa mau dan mampu melakukan akitvitas belajar yang

berdampak postif bagi prestasi belajarnya. Siswa dilibatkan dalam setiap

kegaitan seperti berdeb dan juga melakukan presentasi.

termotivasi dalam mengiku egiatan pembelajaran.

2. Penggunaan metode quantum teaching mampu meningkatkan prestasi belajar
siswa. Lingkungan belajar yang interaktif dimana siswa aktif dalam
pembelajaran, akan membantu siswa dalam menerima materi sehingga mampu
meningkatkan prestasi belajarnya.

3. Berhasilnya penggunaan metode quantum teaching dalam meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar siswa, karena didukung dengan peran guru yang

memperhatikan karakter setiap siswa dan mengubah suasana pemeblajaran

menjadi menarik dan interaktif.
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C. Saran
1. Bagi Sekolah
a. Sekolah perlu meningkatkan dan mengembangkan kelengakapan sarana
dan prasarana sebagai penunjang kegiatan belajar.
b. Sekolah menyelenggarakan program peningkatan guru seperti kegiatan

a, sehingga tercipta guru yang

sehingga siswa tetap cmangat da emiliki motivasi dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran.

3. Bagi Siswa
Bagi siswa hendaknya selalu mempersiapkan diri dan bersungguh-
sungguh dalam mengikuti pelajaran PKn sehingga lebih mudah untuk
melakukan aktivitas belajar dan juga mendapatkan hasil belajar yang optimal.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Quantum teaching menawarkan banyak variasi dalam pembelajaran
yang menyenangkan tanpa melewatkan kebermaknaan dalam belajar,

sehingga banyak peluang untuk dapat mempraktekkannya, dan untuk lebih
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